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KATA PENGANTAR 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya, Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Triwulan I 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara dapat disusun 

dengan baik. 

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan 

program dan kegiatan serta capaian kinerja Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Sumatera Utara selama Triwulan I Tahun Anggaran berjalan. LKjIP ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan acuan dalam meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan 

di bidang kepemudaan dan keolahragaan. 

Penyusunan laporan ini mengacu pada target kinerja yang telah ditetapkan 

dalam dokumen perencanaan, serta memuat informasi mengenai capaian indikator 

kinerja, realisasi program dan kegiatan, serta berbagai kendala dan upaya perbaikan 

yang dilakukan selama periode pelaporan. 

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (LKjIP) Triwulan I ini masih terdapat berbagai keterbatasan. Oleh karena 

itu, kami terbuka terhadap segala bentuk masukan, saran, dan kritik yang konstruktif 

demi penyempurnaan laporan ini di masa yang akan datang. 

Akhir kata, kami berharap laporan ini dapat memberikan manfaat sebagai 

bahan evaluasi dan pengambilan keputusan dalam rangka peningkatan kinerja 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara secara 

berkelanjutan. 

Medan, 4 Juni 2026 
 
KEPALA DINAS KEPEMUDAAN DAN KEOLAHRAGAAN 
PROVINSI SUMATERA UTARA 
 
 
 
 
 
M. MAHFULLAH PRATAMA DAULAY, S.STP., M.AP 
PEMBINA UTAMA MADYA/IV.D 
NIP. 19770924 199711 1 001 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

1. Gambaran Umum Organisasi 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan mempunyai tugas melaksanakan 

urusan pemerintahan daerah/kewenangan provinsi di bidang kepemudaan, 

keolahragaan, kepramukaan, pembinaan ketatalaksanaan serta jabatan fungsional, 

yang dipimpin oleh Kepala Dinas. 

Untuk melaksanakan tugas tersebut Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara menyelenggarakan fungsi: 

a) penyelenggaraan perumusan kebijakan kepemudaan, keolahragaan, 

kepramukaan sesuai dengan lingkup tugasnya; 

b) penyelenggaraan kebijakan kepemudaan, keolahragaan, kepramukaan 

sesuai dengan lingkup tugasnya; 

c) penyelenggaraan evaluasi kepemudaan, keolahragaan, kepramukaan sesuai 

dengan lingkup tugasnya; 

d) penyelenggaraan administrasi kepemudaan, keolahragaan, kepramukaan 

sesuai dengan lingkup tugasnya; 

e) penyelenggaraan tugas lain yang diberikan Gubernur terkait dengan uraian 

tugas dan fungsinya. 

Struktur kepegawaian Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan terdiri atas 

Kepala Dinas, Sekretariat yang dipimpin oleh Sekretaris, serta beberapa bidang 

yang masing-masing dipimpin oleh Kepala Bidang, yaitu Bidang Layanan 

Kepemudaan dan Kepramukaan, Bidang Pembudayaan Olahraga, Bidang 

Peningkatan Prestasi Olahraga, serta Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan. 

Dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi pelayanan, Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan juga memiliki 2 (dua) Unit Pelaksana Teknis Daerah 

(UPTD), yaitu UPTD Kebakatan Olahraga dan UPTD Pengelolaan Kawasan Pusat 

Olahraga, yang masing-masing dipimpin oleh Kepala UPT. 

Berdasarkan beban kerja dan kompleksitas tugas, kedua UPTD tersebut telah 

diklasifikasikan sebagai UPT Grade A. Masing-masing struktur tersebut memiliki 

tugas pokok dan fungsi yang telah diatur dalam Peraturan Gubernur Sumatera Utara 

Nomor 28 Tahun 2023. 
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Struktur organisasi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Sumatera Utara sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Gubernur Sumatera 

Utara Nomor 36 Tahun 2025 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Gubernur 

Sumatera Utara Nomor 9 Tahun 2023 tentang Susunan Organisasi Perangkat 

Daerah, dapat dilihat pada bagan 2.1 berikut: 
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Pelaksanaan fungsi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Sumatera Utara harus dilakukan secara profesional, efektif, dan efisien, sehingga 

memerlukan dukungan sumber daya yang memadai. Sumber daya berperan 

sebagai faktor pendukung dalam pelaksanaan fungsi perangkat daerah, yang 

mencakup sumber daya manusia dan asset/sarana prasarana. Dengan 
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Gambar 1.1. Struktur Organisasi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 
Provinsi Sumatera Utara 
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permasalahan dan tuntutan masyarakat yang semakin kompleks serta adanya 

berbagai regulasi dari pemerintah, maka diperlukan sumber daya yang memadai 

dan berkualitas untuk mewujudkan tujuan, sasaran, dan program yang ditetapkan 

pada Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara. 

Kualitas penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Bidang Kepemudaan, 

Keolahragaan, Kepramukaan  tidak hanya ditentukan oleh sistem dan prosedur, 

tetapi sangat bergantung pada ketersediaan sumber daya manusia (SDM) yang 

kompeten, profesional, dan adaptif terhadap perubahan. Saat ini, Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara memiliki 106 pegawai 

dengan komposisi jabatan yang relatif beragam. 

Tabel 1.1 
Kualifikasi Pegawai Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Sumatera Utara Berdasarkan Pendidikan, Pangkat dan Golongan, Jabatan, 
dan Jenis Kelamin 

No.                                                Uraian Jumlah 

1. Jabatan Struktural 

Esselon II 1 Orang 

Esselon III 7 Orang 

Esselon IV 7 Orang 

  Jumlah 15 Orang 

2.  Jabatan Fungsional 

Perencana Ahli Muda 2 Orang 

Analis Kebijakan Muda 3 Orang 

Perencana Ahli Pertama 2 Orang 

Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli 
Pertama 

1 Orang 

  Jumlah 7 Orang 

3. Pendidikan 

Strata 3 1 Orang 

Strata 2 14 Orang 

Strata 1 44 Orang 

Sarjana Muda 3 Orang 

SMA 18 Orang 

SMP 1 Orang 

SD 0 Orang 

  Jumlah 81 Orang 
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4. Golongan 

Golongan I 1 Orang 

Golongan II 11 Orang 

Golongan III 55 Orang 

Golongan IV 14 Orang 

  Jumlah 81 Orang 

5.   Pangkat 

Juru Tingkat 1 1 Orang 

Pengatur Muda Tingkat 1 2 Orang 

Pengatur 4 Orang 

Pengatur Tingkat 1 6 Orang 

Penata Muda 9 Orang 

Penata Muda Tingkat 1 11 Orang 

Penata 15 Orang 

Penata Tingkat 1 19 Orang 

Pembina 10 Orang 

Pembina Tingkat 1 3 Orang 

Pembina Utama Muda 0 Orang 

Pembina Utama Madya  1 Orang  

  Jumlah 81 orang 

6.   Jenis Kelamin 
Laki-laki 52 Orang 

Perempuan 49 Orang 

  Jumlah 81 Orang 

 

2. Permasalahan dan Isu-Isu Strategis 

Isu strategis merupakan kondisi atau permasalahan penting yang harus 

menjadi perhatian utama dalam pelaksanaan pembangunan daerah karena memiliki 

dampak signifikan terhadap pencapaian tujuan pembangunan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Dalam konteks Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Sumatera Utara Tahun 2026, isu strategis disusun dengan 

mempertimbangkan dinamika pembangunan kepemudaan dan keolahragaan, arah 

kebijakan nasional dan daerah, serta kondisi aktual yang berkembang di 

masyarakat. Pembangunan kepemudaan dan olahraga memiliki posisi strategis 
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dalam mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia, pembentukan 

karakter generasi muda, peningkatan kesehatan masyarakat, serta penguatan daya 

saing daerah menuju Indonesia Emas 2045. 

Salah satu isu strategis utama yang menjadi perhatian Dinas Kepemudaan 

dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara pada Tahun 2026 adalah optimalisasi 

pemanfaatan, renovasi, dan pemeliharaan venue olahraga pasca Pekan Olahraga 

Nasional (PON) XXI Tahun 2024, khususnya dalam menghadapi penyelenggaraan 

Piala AFF U-19 Tahun 2026. Penyelenggaraan PON XXI Aceh–Sumatera Utara 

Tahun 2024 telah membawa dampak besar terhadap pembangunan infrastruktur 

olahraga di Sumatera Utara, baik melalui pembangunan venue baru maupun 

revitalisasi fasilitas olahraga yang telah ada. Pemerintah Provinsi Sumatera Utara 

saat ini memiliki berbagai sarana dan prasarana olahraga bertaraf nasional yang 

tersebar di beberapa kawasan strategis, seperti kawasan Sport Center Desa Sena 

Kabupaten Deli Serdang, kawasan olahraga di Kota Medan, serta Training Camp 

Siosar di Kabupaten Karo. Keberadaan fasilitas tersebut menjadi aset penting yang 

harus dijaga keberlanjutannya agar tetap memberikan manfaat jangka panjang bagi 

masyarakat dan pembinaan olahraga daerah. 

Dalam menghadapi Piala AFF U-19 Tahun 2026, kesiapan venue olahraga 

menjadi perhatian utama karena event internasional tersebut membutuhkan fasilitas 

yang memenuhi standar teknis, keamanan, kenyamanan, dan kelayakan 

pertandingan internasional. Kondisi venue yang tidak terpelihara dengan baik akan 

berdampak pada citra daerah serta berpotensi mengurangi kepercayaan 

penyelenggara event nasional maupun internasional terhadap Sumatera Utara 

sebagai tuan rumah kegiatan olahraga. Oleh karena itu, diperlukan upaya renovasi 

dan pemeliharaan venue secara berkelanjutan, baik terhadap stadion utama, 

lapangan latihan, fasilitas pendukung atlet, maupun sarana penunjang lainnya. 

Selain itu, pengelolaan venue juga diarahkan agar tidak hanya digunakan untuk 

kegiatan olahraga prestasi, tetapi dapat dimanfaatkan secara optimal untuk olahraga 

masyarakat, kegiatan kepemudaan, sport tourism, hingga kegiatan sosial-ekonomi 

lainnya yang mampu meningkatkan pendapatan daerah dan keberlanjutan 

operasional fasilitas olahraga. 

Permasalahan lain yang menjadi isu strategis adalah masih rendahnya tingkat 

partisipasi dan minat olahraga masyarakat di Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan 

data Sport Development Index (SDI) Tahun 2023, tingkat partisipasi olahraga 
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masyarakat Sumatera Utara masih berada di bawah rata-rata nasional. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa budaya hidup sehat dan aktif berolahraga belum terbentuk 

secara optimal di tengah masyarakat. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya aktivitas fisik, keterbatasan ruang olahraga publik yang representatif, 

serta minimnya kegiatan olahraga masyarakat menjadi faktor yang mempengaruhi 

rendahnya partisipasi olahraga tersebut. 

Rendahnya minat olahraga masyarakat juga berdampak pada tingkat 

kebugaran masyarakat yang relatif masih rendah. Padahal, olahraga memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kualitas kesehatan, produktivitas, dan ketahanan sosial 

masyarakat. Dalam konteks pembangunan daerah, peningkatan budaya olahraga 

masyarakat menjadi bagian penting dalam mewujudkan masyarakat yang sehat, 

aktif, dan produktif. Oleh karena itu, Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Sumatera Utara perlu memperkuat program pemasalan olahraga melalui 

penyelenggaraan event olahraga masyarakat, festival olahraga tradisional, senam 

massal, car free day, kompetisi olahraga komunitas, serta kampanye hidup sehat 

yang melibatkan berbagai lapisan masyarakat. Selain itu, pemanfaatan venue 

olahraga pasca PON juga perlu dioptimalkan agar masyarakat memiliki akses yang 

lebih luas terhadap fasilitas olahraga yang layak dan terjangkau. 

Di bidang kepemudaan, isu strategis yang dihadapi pada Tahun 2026 adalah 

penguatan pemberdayaan pemuda dalam menghadapi bonus demografi dan 

tantangan sosial-ekonomi generasi muda. Berdasarkan data kependudukan, jumlah 

penduduk usia muda di Provinsi Sumatera Utara mencapai lebih dari 25 persen dari 

total jumlah penduduk. Kondisi ini merupakan peluang besar bagi pembangunan 

daerah apabila mampu dikelola secara optimal. Namun di sisi lain, masih tingginya 

angka pemuda yang belum bekerja, belum melanjutkan pendidikan, dan belum 

mengikuti pelatihan (Not in Education, Employment, or Training/NEET) menjadi 

tantangan serius yang perlu mendapat perhatian bersama. 

Tantangan tersebut diperkuat dengan dinamika perkembangan teknologi, 

persaingan global, serta perubahan sosial yang menuntut pemuda memiliki 

kemampuan adaptasi, kreativitas, dan daya saing yang tinggi. Oleh karena itu, 

pembangunan kepemudaan tidak hanya difokuskan pada kegiatan seremonial, 

tetapi diarahkan pada peningkatan kapasitas dan kompetensi pemuda melalui 

pelatihan kepemimpinan, kewirausahaan, pengembangan ekonomi kreatif, literasi 

digital, peningkatan partisipasi sosial, serta penguatan karakter kebangsaan. 
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Program pemberdayaan kepemudaan juga perlu diarahkan untuk meningkatkan 

peran aktif pemuda sebagai agen perubahan dalam pembangunan daerah, 

termasuk dalam mendukung inovasi sosial, pengembangan UMKM pemuda, dan 

penguatan organisasi kepemudaan. 

Selain itu, isu strategis lainnya adalah keberlanjutan peningkatan prestasi 

olahraga daerah pasca keberhasilan Sumatera Utara pada PON XXI Tahun 2024. 

Keberhasilan Sumatera Utara meraih peningkatan prestasi pada ajang PON harus 

dijaga melalui sistem pembinaan olahraga yang lebih terstruktur, sistematis, dan 

berkelanjutan. Tantangan yang masih dihadapi antara lain keterbatasan tenaga 

keolahragaan profesional, belum meratanya kualitas pelatih dan pembina olahraga, 

serta belum optimalnya pembinaan atlet usia dini di kabupaten/kota. Kondisi ini 

memerlukan penguatan sistem pembinaan olahraga prestasi melalui peningkatan 

kualitas SDM olahraga, pengembangan sport science, penguatan pusat pelatihan 

atlet, serta peningkatan kolaborasi dengan KONI, cabang olahraga, sekolah, dan 

perguruan tinggi. 

Dalam rangka mendukung keberlanjutan pengelolaan sarana olahraga dan 

peningkatan pelayanan publik, Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Sumatera Utara juga menghadapi isu strategis terkait penguatan tata kelola 

pengelolaan fasilitas olahraga melalui pengembangan Badan Layanan Umum 

Daerah (BLUD). Pengelolaan venue olahraga pasca PON membutuhkan sistem 

manajemen yang profesional, transparan, dan fleksibel agar fasilitas yang telah 

dibangun dapat terus terawat dan memberikan manfaat secara berkelanjutan. Oleh 

karena itu, penguatan kelembagaan UPTD pengelola kawasan olahraga menjadi 

langkah penting dalam mendukung efektivitas pengelolaan sarana dan prasarana 

olahraga di Sumatera Utara. 
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BAB 2  
PERENCANAAN KINERJA 

1. Uraian Singkat Rencana Strategis Tahun  2025-2029 
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2025–2029 merupakan dokumen perencanaan jangka 

menengah yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembangunan di bidang 

kepemudaan dan keolahragaan selama lima tahun ke depan. Dokumen ini menjadi 

arah kebijakan dan acuan utama bagi seluruh perangkat organisasi dalam 

melaksanakan program dan kegiatan yang terintegrasi, terukur, serta selaras 

dengan visi pembangunan daerah dan nasional. Renstra ini juga berfungsi sebagai 

instrumen pengendalian dan evaluasi terhadap capaian kinerja Dinas Kepemudaan 

dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara dalam mendukung peningkatan kualitas 

sumber daya manusia dan pembangunan olahraga daerah. 

Penyusunan Renstra Dispora Sumut Tahun 2025–2029 dilaksanakan 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan, khususnya Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, serta 

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyusunan 

RPJMD dan Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025–2029. Dokumen ini juga 

disusun dengan memperhatikan arah kebijakan pembangunan nasional melalui Asta 

Cita Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia, RPJMN Tahun 2025–2029, 

RPJPD Provinsi Sumatera Utara Tahun 2025–2045, serta RPJMD Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2025–2029. 

Renstra Dispora Sumut mendukung visi pembangunan Provinsi Sumatera 

Utara Tahun 2025–2029 yaitu “Kolaborasi SUMUT Berkah menuju Sumatera Utara 

Unggul, Maju dan Berkelanjutan”. Dalam mendukung visi tersebut, Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan berperan terutama pada Misi Pertama yaitu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta Misi Kelima yaitu memperkuat 

ketahanan sosial dan budaya masyarakat. Pembangunan kepemudaan dan 

olahraga dipandang sebagai bagian penting dalam membentuk generasi muda yang 

sehat, produktif, berkarakter, berdaya saing, serta memiliki semangat kebangsaan 

dan kepemimpinan. 
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Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara memiliki 

tugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang kepemudaan, 

keolahragaan, kepramukaan, pembinaan ketatalaksanaan, serta pengelolaan 

jabatan fungsional. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Dispora Sumut 

menyelenggarakan berbagai fungsi, antara lain perumusan kebijakan, pelaksanaan 

kebijakan, evaluasi, administrasi pelayanan, serta koordinasi pembangunan 

kepemudaan dan keolahragaan di tingkat provinsi. Struktur organisasi Dispora 

Sumut terdiri atas Sekretariat, Bidang Layanan Kepemudaan dan Kepramukaan, 

Bidang Pembudayaan Olahraga, Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga, Bidang 

Sarana Prasarana dan Kemitraan, serta dua Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD), 

yaitu UPTD Kebakatan Olahraga dan UPTD Pengelolaan Kawasan Pusat Olahraga. 

Dalam dokumen Renstra ini dijelaskan bahwa pembangunan kepemudaan 

dan keolahragaan di Sumatera Utara masih menghadapi berbagai tantangan dan 

permasalahan strategis. Di bidang kepemudaan, tantangan yang dihadapi antara 

lain masih tingginya angka pengangguran pemuda, rendahnya partisipasi pemuda 

dalam pembangunan, serta perlunya peningkatan kapasitas dan daya saing 

generasi muda dalam menghadapi perkembangan teknologi dan persaingan global. 

Oleh karena itu, pembangunan kepemudaan diarahkan pada peningkatan kualitas 

sumber daya pemuda melalui pemberdayaan, pelatihan kewirausahaan, penguatan 

kepemimpinan, pengembangan kreativitas, serta peningkatan partisipasi sosial 

pemuda. 

Di bidang olahraga, Renstra Dispora Sumut menyoroti masih rendahnya 

tingkat partisipasi olahraga masyarakat dan perlunya penguatan pembinaan 

olahraga prestasi secara berkelanjutan. Sumatera Utara memiliki potensi besar 

dalam bidang olahraga, terutama setelah sukses menjadi tuan rumah Pekan 

Olahraga Nasional (PON) XXI Tahun 2024 bersama Provinsi Aceh. Keberhasilan 

tersebut menjadi momentum penting untuk meningkatkan prestasi olahraga daerah 

sekaligus mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana olahraga yang telah 

dibangun. Dalam Renstra ini juga ditegaskan pentingnya pengelolaan dan 

pemeliharaan venue olahraga pasca PON agar tetap dapat dimanfaatkan untuk 

kegiatan olahraga prestasi, olahraga masyarakat, serta event nasional dan 

internasional. 

Selain itu, Renstra Dispora Sumut Tahun 2025–2029 menekankan pentingnya tata 

kelola pemerintahan yang baik (good governance), transparan, dan akuntabel. 
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Setiap program dan kegiatan yang dilaksanakan harus dapat 

dipertanggungjawabkan melalui sistem perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, 

pengendalian, dan evaluasi yang terukur. Dokumen Renstra ini juga menjadi dasar 

dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja), penetapan indikator kinerja, serta 

pelaporan kinerja perangkat daerah seperti LKjIP, LKPJ, dan LPPD. 

Secara umum, Renstra Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2025–2029 merupakan dokumen strategis yang memuat 

arah pembangunan kepemudaan dan keolahragaan secara menyeluruh, mulai dari 

penguatan kapasitas pemuda, pembudayaan olahraga masyarakat, peningkatan 

prestasi olahraga, hingga pengembangan sarana dan prasarana olahraga daerah. 

Dokumen ini diharapkan mampu menjadi pedoman yang efektif dalam mewujudkan 

pemuda Sumatera Utara yang unggul, mandiri, dan berdaya saing serta masyarakat 

yang sehat, aktif, dan berprestasi melalui pembangunan olahraga yang 

berkelanjutan. Berikut Adalah Tabel  Manual Indikator Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara  yang memuat penyelenggaraan perumusan 

kebijakan kepemudaan, keolahragaan, kepramukaan sesuai dengan lingkup 

tugasnya.
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Tabel 2.1 Tabel Manual Indikator Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Satuan Definisi Operasional Formulasi Sumber Data 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. Meningkatnya Kualitas dan 
daya saing pemuda melalui 
penguatan pembangunan 
lintas bidang kepemudaan 
dan kepramukaan 

Indeks Pembangunan 
Pemuda 

Poin tolak ukur dalam mengevaluasi dan 
memahami kondisi pemuda, serta 
merefleksikan capaian dari upaya 
pembangunan pemuda 

IPP = Indeks Domain1+Indeks Domain2+⋯+ 
Indeks Domain 5 

5 

Kementerian 
Pemuda dan 

Olahraga 

2. Meningkatnya partisipasi 
masyarakat dalam aktivitas 
olahraga secara rutin dan 
berkelanjutan guna 
meningkatkan derajat 
kebugaran jasmani dan 
kualitas hidup 

Indeks Partisipasi 
Olahraga 

Persen keterlibatan individu dalam 
olahraga/aktivitas fisik dalam satu 
minggu terakhir. Indikator partisipasi 
aktif merujuk pada angka partisipasi 
anggota masyarakat berusia 10 - 60 
tahun yang melakukan aktivitas 
olahraga minimal tiga kali per minggu. 

Perhitungan Indeks Partisipasi Olahraga 
didapatkan melalui multistage random sampling 
dengan penyebaran angket kepada sampel 
yang ditentukan berdasarkan usia dan jumlah 
penduduk, adapun perhitungan indeks dimensi 
partisipasi olahraga dengan cara:   
Nilai Dimensi:      

nilai aktual – nilai minimum                                
Nilai maksimum – nilai minimum 

Kementerian 
Pemuda dan 

Olahraga 
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2. Rencana Kerja Tahun 2026 
Rencana kinerja merupakan penjabaran dari tujuan, sasaran dan program yang telah 

ditetapkan dalam Renstra, dan akan dilaksanakan oleh perangkat daerah melalui 

berbagai kegiatan tahunan. Rencana Kinerja Tahun 2026 termuat di dalam dokumen 

Renja Perangkat Daerah Tahun 2026. Berikut Rencana Kinerja Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Tahun 2026: 

Tabel 2.2 Rencana Kinerja Tahun 2026 Dinas Kepemudaan dan 
Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara 

No Tujuan Sasaran Indikator Kinerja Satuan Target 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

I Pemenuhan 
Layanan 
Administrasi 

Terselenggara dan 
terpenuhinya administrasi 
perkantoran secara optimal 

Pemenuhan 
Layanan 
Administasi 

Persen 100 

II Meningkatnya 
peran pemuda 
dalam 
pembangunan 
dan prestasi 
olahraga 

Meningkatnya Kualitas dan 
daya saing pemuda melalui 
penguatan pembangunan lintas  
bidang kepemudaan dan 
kepramukaan 

Rasio Wirausaha 
Pemuda 

Persen 1,5890478 

III Meningkatnya partisipasi 
masyarakat dalam aktivitas 
olahraga secara rutin dan 
berkelanjutan guna 
meningkatkan derajat 
kebugaran jasmani dan kualitas 
hidup 

Persentase Atlet 
yang masuk 
pelatnas 

Persen 15 

IV Meningkatnya kualitas 
kepramukaan 

Tingkat Partisipasi 
Masyarakat dalam 
Kepramukaan 

Persen 0,0030707 

   Sumber : Rencana Strategis Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2025 - 2029 
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3. Perjanjian Kinerja Tahun 2026 
Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) merupakan dokumen yang berisikan 

penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi 

yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan 

indikator kinerjanya. Perencanaan kinerja yang dilakukan oleh instansi akan 

dapat berguna untuk menyusun prioritas kegiatan yang dibiayai dari sumber 

dana yang terbatas. Dengan perencanaan kinerja tersebut diharapkan fokus 

dalam mengarahkan dan mengelola program atau kegiatan instansi akan lebih 

baik, sehingga diharapkan tidak ada kegiatan instansi yang tidak terarah. 

Adapun Perjanjian Kinerja oleh Kepala Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Sumatera Utara Tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Perjanjian Kinerja Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 
Sumatera Utara Tahun 2026 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja   Target Kineja 

1 Meningkatnya kualitas dan daya 
saing pemuda melalui penguatan 
pembangunan lintas bidang 
kepemudaan dan kepramukaan 

Indeks Pembangunan Pemuda 60,7 

2 Meningkatnya partisipasi 
Masyarakat dalam aktivitas 
olahraga secara rutin dan 
berkelanjutan guna meningkatkan 
derajat kebugaran jasmani dan 
kualitas hidup 

Indeks Partisipasi Olahraga 0,288 

     Sumber : Perjanjian Kinerja Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2026 
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4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2026 

Tabel 2.3  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2026 

No Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja Utama Target 

Penyelarasan  
PROGRAM PRIORITAS, 

PHTC/PSD/KUPD 

Program/ Kegiatan / Sub 
Kegiatan / Rincian Sub 

Kegiatan (Rencana Aksi) 

Indikator Kinerja Program / 
Kegiatan / Sub Kegiatan 

(Rencana Aksi) 
Anggaran Target Kinerja Target Kinerja Triwulan Penanggung 

jawab 

I II III IV 
1 2 3 4 5 6 7 8   9 11 
1 Meningkatnya Kualitas 

dan daya saing pemuda 
melalui penguatan 
pembangunan lintas 
bidang kepemudaan dan 
kepramukaan 

Indeks 
Pembangunan 
Pemuda  

60,7 Poin Program Prioritas 2: 
Pemberdayaan Perempuan, 
Pemuda, dan Penyandang 
Disabilitas Dalam Berkarya 
dan Berprestasi 

PROGRAM 
PENGEMBANGAN 
KAPASITAS DAYA SAING 
KEPEMUDAAN 

Rasio Wirausaha Pemuda   
3.367.292.500  

100% 25% 50% 25% - Bidang 
Layanan 
Kepemudaan 
dan 
Kepramukaan 

          Penyadaran, Pemberdayaan, 
dan Pengembangan Pemuda 
dan Kepemudaan 
Kewenangan Provinsi 

Jumlah kegiatan Penyadaran, 
Pemberdayaan, dan 
Pengembangan Pemuda dan 
Kepemudaan Kewenangan 
Provinsi 

     
412.648.500  

 3 Kegiatan  - 2 Kegiatan 1 
Kegiatan 

- Bidang 
Layanan 
Kepemudaan 
dan 
Kepramukaan 

          Sub Kegiatan: Koordinasi, 
Sinkronisasi dan 
Penyelenggaraan 
Peningkatan Kapasitas Daya 
Saing Pemuda Kader 
Provinsi 

Jumlah Pemuda Kader 
Provinsi dari Seluruh 
Kabupaten/Kota yang 
Ditingkatkan Kapasitas Daya 
Saingnya 

     
145.040.000  

 100 Orang  - 100 Orang - - Bidang 
Layanan 
Kepemudaan 
dan 
Kepramukaan 

          # Seleksi Pertukaran Pemuda 
Antar Provinsi 

Jumlah peserta  yang 
mengikuti seleksi pertukaran 
pemuda antar provinsi 

       
72.520.000  

               1.500  - 50 Orang - - Bidang 
Layanan 
Kepemudaan 
dan 
Kepramukaan 

          # Seleksi Pertukaran Pemuda 
Antar Negara 

Jumlah peserta  yang 
mengikuti seleksi pertukaran 
pemiuda antar negara 

       
72.520.000  

 50 Orang  - 50 Orang - - Bidang 
Layanan 
Kepemudaan 
dan 
Kepramukaan 

          Sub Kegiatan: Pelaksanaan 
koordinasi dan sinkronisasi 
Pemenuhan Hak Pemuda di 
tingkat provinsi 

Jumlah pemuda di tingkat 
provinsi yang haknya 
terpenuhi 

     
267.608.500  

 1500 orang  - - 1500 
Orang 

- Bidang 
Layanan 
Kepemudaan 
dan 
Kepramukaan 

          # Peringatan Hari Sumpah 
Pemuda 

Jumlah peserta yang 
mengikuti peringatan hari 
sumpah pemuda 

     
267.608.500  

 1500 orang  - - 1500 
Orang 

- Bidang 
Layanan 
Kepemudaan 
dan 
Kepramukaan 
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No Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja Utama Target 

Penyelarasan  
PROGRAM PRIORITAS, 

PHTC/PSD/KUPD 

Program/ Kegiatan / Sub 
Kegiatan / Rincian Sub 

Kegiatan (Rencana Aksi) 

Indikator Kinerja Program / 
Kegiatan / Sub Kegiatan 

(Rencana Aksi) 
Anggaran Target Kinerja Target Kinerja Triwulan Penanggungja

wab 

I II III IV 
1 2 3 4 5 6 7 8   9 11 
          Pemberdayaan dan 

Pengembangan Organisasi 
Kepemudaan Tingkat Daerah 
Provinsi  

Jumlah kegiatan 
Pemberdayaan dan 
Pengembangan Organisasi 
Kepemudaan 
Tingkat Daerah Provinsi 

  
2.954.644.000  

 4 Kegiatan  2 
Kegiatan 

2 Kegiatan - - Bidang 
Layanan 
Kepemudaan 
dan 
Kepramukaan 

          Sub Kegiatan: Koordinasi, 
sinkronisasi, dan 
penyelenggaran 
pengembangan manajemen 
kelembagaan organisasi 
kepemudaan tingkat provinsi 

Jumlah organisasi 
kepemudaan yang difasilitasi 
dalam pengembangan 
manajemen kelembagaan 
organisasi kepemudaan 
tingkat provinsi 

  
2.954.644.000  

 42 OKP   24 OKP 18 OKP - - Bidang 
Layanan 
Kepemudaan 
dan 
Kepramukaan 

          # Forum Kepemudaan Jumlah organisasi 
kepemudaan yang difasilitasi 
dalam forum kepemudaan 

     
284.244.000  

 18 OKP  - 18 OKP - - Bidang 
Layanan 
Kepemudaan 
dan 
Kepramukaan 

          # Bantuan Hibah Uang 
Kepada Organisasi 
Kepemudaan 

jumlah organisasi 
kepemudaan yang diberi 
bantuan hibah 

  
2.400.000.000  

 24 OKP  24 OKP - - - Bidang 
Layanan 
Kepemudaan 
dan 
Kepramukaan 

          # Kompetisi Berbaris Tingkat 
Pelajar Piala Gubernur 

Jumlah peserta kegiatan 
berbaris tingkat pelajar piala 
Gubernur 

     
225.400.000  

 500 orang  - 500 orang - - Bidang 
Layanan 
Kepemudaan 
dan 
Kepramukaan 

          # Bantuan Uang Pembinaan 
Kepada Pemuda Pemudi 
Berprestasi Tingkat Nasional 
dan Internasional 

Jumlah pemuda dan pemudi 
yang menerima bantuan 

       
45.000.000  

 3 Orang  2 Orang 1 Orang - - Bidang 
Layanan 
Kepemudaan 
dan 
Kepramukaan 

2 Meningkatnya partisipasi 
masyarakat dalam 
aktivitas olahraga secara 
rutin dan berkelanjutan 
guna meningkatkan 
derajat kebugaran 
jasmani dan kualitas 
hidup 

Indeks 
Partisipasi 
Olahraga  

0,288% Program Prioritas 2: 
Pemberdayaan Perempuan, 
Pemuda, dan Penyandang 
Disabilitas Dalam Berkarya 
dan Berprestasi 

PROGRAM 
PENGEMBANGAN DAYA 
SAING KEOLAHRAGAAN 

Persentase Atlet yang 
Masuk Pelatnas 

  
1.812.866.121  

100% - 100% - - Bidang 
Pembudayaan 
Olahraga 
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No Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja Utama Target 

Penyelarasan  
PROGRAM PRIORITAS, 

PHTC/PSD/KUPD 

Program/ Kegiatan / Sub 
Kegiatan / Rincian Sub 

Kegiatan (Rencana Aksi) 

Indikator Kinerja Program / 
Kegiatan / Sub Kegiatan 

(Rencana Aksi) 
Anggaran Target Kinerja 

Target Kinerja Triwulan 
Penanggungja

wab 

I II III IV 

1 2 3 4 5 6 7 8   9 11 
        PSD 6: Liga Olahraga Pelajar 

Sumut Piala Gubernur 
Sumatera Utara Cabang 
Olahraga Sepak Bola dan Voli 
tahun 2026  

Penyelenggaraan Kejuaraan 
Olahraga 

Jumlah Kegiatan Kejuaraan 
Olahraga 

  
1.812.866.121  

3 Kegiatan - 3 Kegiatan - - Bidang 
Pembudayaan 
Olahraga 

          Sub Kegiatan: 
Penyelenggaraan Pekan dan 
Kejuaraan Olahraga Tingkat 
Nasional dan Provinsi 

Jumlah Pekan dan Kejuaraan 
OlahragaTingkat Nasional dan 
Provinsi yangterselenggara  

  
1.119.780.308  

2 Kejuaraan 
Olahraga 

- 2 Kejuaraan 
Olahraga 

- - Bidang 
Pembudayaan 
Olahraga 

          # Liga Sepakbola Pelajar 
Piala Gubernur  Sumatera 
Utara 

Jumlah Club Sepak Bola yang 
mengirimkan peserta pada 
Liga Pelajar Piala Gubernur 
Sumatera Utara 

     
500.027.550  

 Sepak Bola : 
33 Club (dari 
33 Kab/Kota)  

-  Sepak Bola 
: 33 Club 
(dari 33 

Kab/Kota)  

- - Bidang 
Pembudayaan 
Olahraga 

          # Liga  Voli Pelajar Piala 
Gubernur  Sumatera Utara 

Jumlah Club Voli yang 
mengirimkan peserta pada 
Liga Pelajar Piala Gubernur 
Sumatera Utara 

     
619.752.758  

 Voli: 33 Club 
Putra, 33 Club 

Putri  
(dari 33 

Kab/Kota)   

-  Voli: 33 
Club Putra, 

33 Club 
Putri  

(dari 33 
Kab/Kota)   

- - Bidang 
Pembudayaan 
Olahraga 

        PSD 7: Pekan Olahraga 
Paralimpik Pelajar 
Sumatera Utara pada 
Cabang Olahraga Atletik 
Tahun 2026 

Sub Kegiatan: 
Penyelenggaraan Pekan dan 
Kejuaraan Paralimpik Pelajar 
Tingkat Provinsi 

Jumlah Pekan dan Kejuaraan 
Paralimpik Pelajar Tingkat 
Provinsi 

     
693.085.813  

 1 Kejuaraan  -  1 
Kejuaraan  

- - Bidang 
Pembudayaan 
Olahraga 

          # Pekan Paralympik Pelajar 
Daerah Sumatera Utara 
(PEPARPEDASU) 

Jumlah peserta yang 
mengikuti Pekan Paralimpik 
Pelajar Daerah Sumatera 
Utara 

     
693.085.813  

 200 peserta  - 200 Peserta - - Bidang 
Pembudayaan 
Olahraga 

Sumber : Perjanjian Kinerja Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2026 
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BAB 3  
AKUNTABILITAS KINERJA  

1. Capaian Kinerja Atas Perjanjian Kinerja  
 

Tabel 3.1 Capaian Perjanjian Kinerja Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 2026 

No. 
Sasaran 
Strategis 

Indikator Kinerja 
Baseline 

2024 
Target 
2026 

Realisasi 
Triwuan I 

Capaian % Sumber Data 

(1) (2) (3)  (4) (5) (6) (7) 

1. Meningkatnya 
peran aktif 
kepemudaan 

Indeks Pembangunan 
Pemuda 

59,33 Poin  60,70 point -  -  Kementerian 
Pemuda dan 
Olahraga 

2. Meningkatnya 
prestasi 
olahraga 

Indeks Partisipasi 
Olahraga 

0,236% 0,288% - - Kementerian 
Pemuda dan 
Olahraga 

Sumber : Evaluasi Renja TW I Tahun 2026 

Berdasarkan Rencana Kerja dan Perjanjian Kinerja yang telah ditetapkan, 

capaian kinerja untuk masing-masing Indikator Kinerja Utama (IKU) pada Triwulan I 

dilaporkan sebagai berikut: 

• Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) 

Untuk capaian kinerja atas Indeks Pembangunan Pemuda, indikator ini memiliki 

target di tahun 2026 sebesar 60,7 poin. Formulasi perhitungan indikator ini adalah mengukur 

indeks komposit berdasarkan agregasi dari 5 domain kepemudaan (Pendidikan, Kesehatan, 

Lapangan Kerja, Partisipasi, dan Gender). Rilis data resmi untuk pencapaian IPP dikeluarkan 

oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) bekerja sama dengan Badan Pusat 

Statistik (BPS). Pada Triwulan I, realisasi definitif belum ada atau belum dapat disajikan. 

Penyebab belum adanya data realisasi adalah karena data survei indikator ini dikompilasi 

secara nasional dan baru akan dirilis oleh pemerintah pusat melalui Kementerian Pemuda 

dan Olahraga pada setiap akhir tahun pelaksanaan program. Meskipun realisasi indikator 

makro belum ada, apa yang telah dilakukan instansi pada Triwulan I berfokus pada tahapan 

konsolidasi, penyiapan surat keputusan, dan perencanaan administrasi untuk program 

pemberdayaan pemuda. 

• Indeks Partisipasi Olahraga (IPO) 

Untuk capaian kinerja atas Indeks Partisipasi Olahraga, indikator ini memiliki target di 

tahun 2026 sebesar 0,288%. Formulasi perhitungannya diperoleh dari proporsi penduduk 
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yang aktif berolahraga secara teratur berdasarkan parameter standar kebugaran. Pihak yang 

mengeluarkan rilis data IPO adalah Kementerian Pemuda dan Olahraga. Sama halnya 

dengan IPP, realisasi IPO pada Triwulan I belum tersedia dikarenakan ketersediaan rilis data 

pusat yang dilakukan pada akhir tahun berjalan. Adapun upaya yang telah dilakukan oleh 

instansi pada Triwulan I adalah penyusunan pedoman pelaksanaan dan sinkronisasi 

penyelenggaraan pekan olahraga yang akan dihelat pada triwulan berikutnya guna 

mendongkrak tingkat partisipasi olahraga masyarakat. 

2. Capaian Kinerja Atas Rencana Aksi 
Untuk memastikan ketercapaian sasaran, tujuan, dan indikator kinerja yang telah 

ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun Anggaran berjalan, Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara melaksanakan pemantauan dan evaluasi 

secara berkala terhadap pelaksanaan rencana aksi kinerja. Berikut adalah 

penyampaian capaian rencana aksi yang dilakukan per indikator: 

• Dukungan terhadap Indeks Pembangunan Pemuda 

Indeks Pembangunan Pemuda memiliki target di tahun 2026 sebesar 60,7 

poin. Untuk mendukung pencapaian target indikator tersebut, dilaksanakan Program 

Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan melalui kegiatan Penyadaran, 

Pemberdayaan, dan Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan Kewenangan 

Provinsi, serta kegiatan Pemberdayaan dan Pengembangan Organisasi 

Kepemudaan. Rencana aksi yang dikerjakan mencakup Seleksi Pertukaran Pemuda 

Antar Provinsi, Seleksi Pertukaran Pemuda Antar Negara, hingga Bantuan Hibah 

OKP. 

Target dari rencana aksi utama ini sebagian besar dicanangkan untuk 

terealisasi pada Triwulan II dan Triwulan III, sehingga persentase realisasinya di 

Triwulan 1 masih belum tampak secara utuh. Karena target fisik bukan di Triwulan 1, 

apa yang dikerjakan pada Triwulan 1 adalah tahap perancangan awal, pengumpulan 

usulan, proses verifikasi calon peserta, serta penyelesaian tertib administrasi hibah 

kepemudaan (dengan capaian 2 OKP difasilitasi di TW 1 dari total target 24 OKP). 

• Dukungan terhadap Indeks Partisipasi Olahraga 

Indeks Partisipasi Olahraga memiliki target di tahun 2026 sebesar 0,288%. 

Untuk mendukung pencapaian target indikator tersebut, dilaksanakan Program 

Pengembangan Daya Saing Keolahragaan melalui kegiatan Penyelenggaraan Pekan 

dan Kejuaraan Olahraga Tingkat Nasional dan Provinsi. Rencana aksi yang 
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dilaksanakan adalah penyelenggaraan Liga Sepakbola Pelajar Piala Gubernur 

Sumatera Utara, Liga Voli Pelajar, dan Pekan Paralympik Pelajar Daerah Sumatera 

Utara (PEPARPEDASU). 

Target rencana aksi untuk Liga Olahraga dan PEPARPEDASU masing-

masing berada pada pelaksanaan kompetisi penuh yang mayoritas dijadwalkan di 

Triwulan III (Target: 33 Club Sepak Bola, 66 Club Voli, dan 200 peserta Paralympik). 

Karena penyelenggaraan kegiatan tidak ditargetkan di Triwulan 1, realisasi 

pertandingan masih berada di angka nol. Sebagai gantinya, apa yang dikerjakan 

pada Triwulan 1 adalah penyusunan regulasi kejuaraan (Petunjuk 

Pelaksanaan/Petunjuk Teknis), rapat koordinasi tingkat provinsi bersama perangkat 

olahraga terkait (KONI, BAPOPSI, NPC), serta perencanaan kebutuhan venue 

olahraga.Hasil pemantauan dan evaluasi pelaksanaan rencana aksi kinerja sampai 

dengan Triwulan I Tahun Anggaran 2026 disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 3.2 Capaian Kinerja Rencana Aksi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Tahun 2026 

No Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja Utama Target 

Penyelarasan  
PROGRAM 
PRIORITAS, 

PHTC/PSD/KUPD 

Program/ Kegiatan / Sub Kegiatan / 
Rincian Sub Kegiatan (Rencana 

Aksi) 

Indikator Kinerja Program / 
Kegiatan / Sub Kegiatan (Rencana 

Aksi) 
Anggaran Target Kinerja 

Target 
Kinerja 

Triwulan 

Capaian 
Kinerja 

Triwulan Penanggungjawab 

I I 
1 2 3 4 5 6 7 8   9 10 11 
1 Meningkatnya Kualitas 

dan daya saing pemuda 
melalui penguatan 
pembangunan lintas 
bidang kepemudaan dan 
kepramukaan 

Indeks 
Pembangunan 
Pemuda  

60,7 Poin Program Prioritas 2: 
Pemberdayaan 
Perempuan, Pemuda, 
dan Penyandang 
Disabilitas Dalam 
Berkarya dan 
Berprestasi 

PROGRAM PENGEMBANGAN 
KAPASITAS DAYA SAING 
KEPEMUDAAN 

Rasio Wirausaha Pemuda   3.367.292.500  100% 25% - Bidang Layanan Kepemudaan 
dan Kepramukaan 

          Penyadaran, Pemberdayaan, dan 
Pengembangan Pemuda dan 
Kepemudaan Kewenangan Provinsi 

Jumlah kegiatan Penyadaran, 
Pemberdayaan, dan 
Pengembangan Pemuda dan 
Kepemudaan Kewenangan 
Provinsi 

     412.648.500   3 Kegiatan  - - Bidang Layanan Kepemudaan 
dan Kepramukaan 

          Sub Kegiatan: Koordinasi, 
Sinkronisasi dan Penyelenggaraan 
Peningkatan Kapasitas Daya Saing 
Pemuda Kader Provinsi 

Jumlah Pemuda Kader Provinsi 
dari Seluruh Kabupaten/Kota yang 
Ditingkatkan Kapasitas Daya 
Saingnya 

     145.040.000   100 Orang  - - Bidang Layanan Kepemudaan 
dan Kepramukaan 

          # Seleksi Pertukaran Pemuda Antar 
Provinsi 

Jumlah peserta  yang mengikuti 
seleksi pertukaran pemuda antar 
provinsi 

       72.520.000                 1.500  - - Bidang Layanan Kepemudaan 
dan Kepramukaan 

          # Seleksi Pertukaran Pemuda Antar 
Negara 

Jumlah peserta  yang mengikuti 
seleksi pertukaran pemiuda antar 
negara 

       72.520.000   50 Orang  - - Bidang Layanan Kepemudaan 
dan Kepramukaan 

          Sub Kegiatan: Pelaksanaan 
koordinasi dan sinkronisasi 
Pemenuhan Hak Pemuda di tingkat 
provinsi 

Jumlah pemuda di tingkat provinsi 
yang haknya terpenuhi 

     267.608.500   1500 orang  - - Bidang Layanan Kepemudaan 
dan Kepramukaan 

          # Peringatan Hari Sumpah Pemuda Jumlah peserta yang mengikuti 
peringatan hari sumpah pemuda 

     267.608.500   1500 orang  - - Bidang Layanan Kepemudaan 
dan Kepramukaan 

           Pemberdayaan dan Pengembangan 
Organisasi Kepemudaan Tingkat 
Daerah Provinsi 
  

Jumlah kegiatan Pemberdayaan 
dan Pengembangan Organisasi 
Kepemudaan 
Tingkat Daerah Provinsi 

  2.954.644.000   4 Kegiatan  2 
Kegiatan 

1 Kegiatan Bidang Layanan Kepemudaan 
dan Kepramukaan 
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No Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja Utama Target 

Penyelarasan  
PROGRAM 
PRIORITAS, 

PHTC/PSD/KUPD 

Program/ Kegiatan / Sub Kegiatan / 
Rincian Sub Kegiatan (Rencana 

Aksi) 

Indikator Kinerja Program / 
Kegiatan / Sub Kegiatan (Rencana 

Aksi) 
Anggaran Target Kinerja 

Target 
Kinerja 

Triwulan 

Capaian 
Kinerja 

Triwulan Penanggungjawab 

I I 
1 2 3 4 5 6 7 8   9 10 11 
          Sub Kegiatan: Koordinasi, 

sinkronisasi, dan penyelenggaran 
pengembangan manajemen 
kelembagaan organisasi 
kepemudaan tingkat provinsi 

Jumlah organisasi kepemudaan 
yang difasilitasi dalam 
pengembangan manajemen 
kelembagaan organisasi 
kepemudaan tingkat provinsi 

  2.954.644.000   42 OKP   24 OKP 2 OKP Bidang Layanan Kepemudaan 
dan Kepramukaan 

          # Forum Kepemudaan Jumlah organisasi kepemudaan 
yang difasilitasi dalam forum 
kepemudaan 

     284.244.000   18 OKP  - - Bidang Layanan Kepemudaan 
dan Kepramukaan 

          # Bantuan Hibah Uang Kepada 
Organisasi Kepemudaan 

jumlah organisasi kepemudaan 
yang diberi bantuan hibah 

  2.400.000.000   24 OKP  24 OKP 2 OKP Bidang Layanan Kepemudaan 
dan Kepramukaan 

          # Kompetisi Berbaris Tingkat Pelajar 
Piala Gubernur 

Jumlah peserta kegiatan berbaris 
tingkat pelajar piala Gubernur 

     225.400.000   500 orang  - - Bidang Layanan Kepemudaan 
dan Kepramukaan 

          # Bantuan Uang Pembinaan Kepada 
Pemuda Pemudi Berprestasi Tingkat 
Nasional dan Internasional 

Jumlah pemuda dan pemudi yang 
menerima bantuan 

       45.000.000   3 Orang  2 Orang - Bidang Layanan Kepemudaan 
dan Kepramukaan 

2 Meningkatnya partisipasi 
masyarakat dalam 
aktivitas olahraga secara 
rutin dan berkelanjutan 
guna meningkatkan 
derajat kebugaran 
jasmani dan kualitas 
hidup 

Indeks 
Partisipasi 
Olahraga  

0,288% Program Prioritas 2: 
Pemberdayaan 
Perempuan, Pemuda, 
dan Penyandang 
Disabilitas Dalam 
Berkarya dan 
Berprestasi 

PROGRAM PENGEMBANGAN 
DAYA SAING KEOLAHRAGAAN 

Persentase Atlet yang Masuk 
Pelatnas 

  1.812.866.121  100% - - Bidang Pembudayaan 
Olahraga 

        PSD 6: Liga Olahraga 
Pelajar Sumut Piala 
Gubernur Sumatera 
Utara Cabang 
Olahraga Sepak Bola 
dan Voli tahun 2026  

Penyelenggaraan Kejuaraan 
Olahraga 

Jumlah Kegiatan Kejuaraan 
Olahraga 

  1.812.866.121  3 Kegiatan - - Bidang Pembudayaan 
Olahraga 

          Sub Kegiatan: Penyelenggaraan 
Pekan dan Kejuaraan Olahraga 
Tingkat Nasional dan Provinsi 

Jumlah Pekan dan Kejuaraan 
OlahragaTingkat Nasional dan 
Provinsi yangterselenggara  

  1.119.780.308  2 Kejuaraan 
Olahraga 

- - Bidang Pembudayaan 
Olahraga 

          # Liga Sepakbola Pelajar Piala 
Gubernur  Sumatera Utara 

Jumlah Club Sepak Bola yang 
mengirimkan peserta pada Liga 
Pelajar Piala Gubernur Sumatera 
Utara 

     500.027.550   Sepak Bola : 
33 Club (dari 
33 Kab/Kota)  

- - Bidang Pembudayaan 
Olahraga 
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No Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja Utama Target 

Penyelarasan  
PROGRAM 
PRIORITAS, 

PHTC/PSD/KUPD 

Program/ Kegiatan / Sub Kegiatan / 
Rincian Sub Kegiatan (Rencana 

Aksi) 

Indikator Kinerja Program / 
Kegiatan / Sub Kegiatan (Rencana 

Aksi) 
Anggaran Target Kinerja 

Target 
Kinerja 

Triwulan 

Capaian 
Kinerja 

Triwulan 
Penanggungjawab 

I I 

1 2 3 4 5 6 7 8   9 10 11 
          # Liga  Voli Pelajar Piala Gubernur  

Sumatera Utara 
Jumlah Club Voli yang 
mengirimkan peserta pada Liga 
Pelajar Piala Gubernur Sumatera 
Utara 

     619.752.758   Voli: 33 Club 
Putra, 33 Club 

Putri  
(dari 33 

Kab/Kota)   

- - Bidang Pembudayaan 
Olahraga 

        PSD 7: Pekan 
Olahraga 
Paralimpik Pelajar 
Sumatera Utara pada 
Cabang Olahraga 
Atletik 
Tahun 2026 

Sub Kegiatan: Penyelenggaraan 
Pekan dan Kejuaraan Paralimpik 
Pelajar Tingkat Provinsi 

Jumlah Pekan dan Kejuaraan 
Paralimpik Pelajar Tingkat Provinsi 

     693.085.813   1 Kejuaraan  - - Bidang Pembudayaan 
Olahraga 

          # Pekan Paralympik Pelajar Daerah 
Sumatera Utara (PEPARPEDASU) 

Jumlah peserta yang mengikuti 
Pekan Paralimpik Pelajar Daerah 
Sumatera Utara 

     693.085.813   200 peserta  - - Bidang Pembudayaan 
Olahraga 
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3. Realisasi Anggaran 
 Sampai dengan akhir Triwulan I Tahun Anggaran 2026, Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara telah melaksanakan berbagai program dan kegiatan 

yang didukung oleh alokasi anggaran sesuai Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA). 

Adapun rincian target dan realisasi anggaran beserta persentase penyerapannya sampai 

dengan Triwulan I disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3.3 Capaian Anggaran Program dan Kegiatan 
No. Program/Kegiatan Anggaran (Rp) Realisasi Triwulan I (Rp) % Capaian 
(1) (2) (3) (4) (5) 

I Program 
Pengembangan 
Kapasitas Daya Saing 
Kepemudaan 

3.367.292.500 - - 

1 Penyadaran, 
Pemberdayaan, dan 
Pengembangan 
Pemuda dan 
Kepemudaan 
Kewenangan Provinsi 

412.648.500 - - 

2 Pemberdayaan dan 
Pengembangan 
Organisasi 
Kepemudaan Tingkat 
Daerah Provinsi 

2.954.644.000 - - 

II Program 
Pengembangan Daya 
Saing Keolahragaan 

97.378.395.129  22.963.700.903 23,58% 

1 Pembinaan dan 
Pengembangan 
Olahraga Pendidikan 
pada Jenjang 
Pendidikan yang 
Menjadi Kewenangan 
Daerah Provinsi 

21.778.746.840 4.257.935.855 19,55% 

2 Pembinaan dan 
Pengembangan 

27.729.483.774 3.972.242.858 14,32% 
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Olahraga Pendidikan 
pada Jenjang 
Pendidikan yang 
Menjadi Kewenangan 
Daerah Provinsi (UPTD. 
Kawasan Pusat 
Olahraga) 

3 Penyelenggaraan 
Kejuaraan Olahraga 

4.618.708.366 39.633.000 0,86% 

4 Pembinaan dan 
Pengembangan 
Olahraga Prestasi 
Tingkat Nasional 

5.786.620.000 103.517.500 1,79% 

5 Pembinaan dan 
Pengembangan 
Olahraga Prestasi 
Tingkat Nasional 
(UPTD. Kebakatan 
Olahraga) 

14.664.836.149 1.790.371.690 12,21% 

6. Pembinaan dan 
Pengembangan 
Organisasi Olahraga 

22.800.000.000 12.800.000.000 56,14% 

III Program 
Pengembangan 
Kapasitas 
Kepramukaan 

4.500.000.000 - - 

1 Pembinaan dan 
Pengembangan 
Organisasi 
Kepramukaan 

4.500.000.000 - - 

JUMLAH  147.233.094.716 34.739.689.212,00 23,83% 

 

Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan dengan total pagu 

anggaran sebesar Rp3.367.292.500 dan Program Pengembangan Kapasitas 
Kepramukaan dengan pagu sebesar Rp4.500.000.000 belum menunjukkan realisasi 

anggaran pada Triwulan I. Kondisi ini disebabkan karena kegiatan-kegiatan yang terdapat 
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dalam kedua program tersebut masih berada pada tahap persiapan pelaksanaan, 

penyusunan jadwal kegiatan, penyelesaian administrasi, serta proses pendukung lainnya 

yang menjadi prasyarat sebelum pelaksanaan kegiatan secara penuh. 
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BAB 4  
PENUTUP 

1. Kesimpulan 

 Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Triwulan I Tahun 2026 Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara disusun sebagai 

bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi dalam 

mendukung pencapaian sasaran pembangunan daerah di bidang kepemudaan, 

keolahragaan, dan kepramukaan. Penyusunan laporan ini juga merupakan 

bagian dari implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) yang bertujuan untuk mengukur tingkat pencapaian kinerja perangkat 

daerah secara berkala. 

 Berdasarkan hasil pengukuran kinerja Triwulan I Tahun 2026, capaian 

indikator kinerja utama yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja belum dapat 

diukur secara definitif karena data Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) dan 

Indeks Partisipasi Olahraga (IPO) merupakan data yang diterbitkan oleh 

pemerintah pusat pada akhir tahun pelaksanaan. Oleh karena itu, capaian kedua 

indikator tersebut akan dievaluasi pada akhir Tahun 2026.  

 Meskipun demikian, pelaksanaan program dan kegiatan telah mulai berjalan 

sesuai dengan rencana aksi yang telah ditetapkan. Beberapa kegiatan pada 

Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan telah 

menunjukkan progres pelaksanaan, khususnya pada kegiatan pemberdayaan 

dan pengembangan organisasi kepemudaan. Sementara itu, kegiatan-kegiatan 

yang berkaitan dengan penyelenggaraan kejuaraan olahraga, pembinaan 

olahraga prestasi, dan pengembangan kapasitas kepemudaan sebagian besar 

masih berada pada tahapan persiapan pelaksanaan sesuai jadwal yang telah 

direncanakan.  

 Dari aspek pengelolaan keuangan, sampai dengan akhir Triwulan I Tahun 

2026 realisasi anggaran Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Sumatera Utara mencapai Rp34.739.689.212,00 atau sebesar 23,83% dari total 

pagu anggaran Rp147.233.094.716,00. Capaian tersebut menunjukkan bahwa 

pelaksanaan program dan kegiatan telah berjalan sesuai tahapan pelaksanaan 

pada awal tahun anggaran, meskipun masih terdapat beberapa program yang 
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belum terealisasi karena masih dalam proses persiapan administrasi dan teknis 

pelaksanaan kegiatan.  

 Secara umum, pelaksanaan program dan kegiatan Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara pada Triwulan I Tahun 2026 telah 

berjalan sesuai rencana kerja yang ditetapkan dan menjadi dasar yang baik 

untuk pencapaian target kinerja pada triwulan berikutnya. 

2. Saran 

 Untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan program, kegiatan, dan 

pencapaian target kinerja pada triwulan berikutnya, diperlukan beberapa langkah 

perbaikan sebagai berikut: 

1. Melakukan percepatan pelaksanaan kegiatan yang masih berada pada 

tahap persiapan administrasi dan teknis agar target kinerja dan target 

penyerapan anggaran dapat tercapai sesuai jadwal yang telah ditetapkan.  

2. Meningkatkan koordinasi dan sinkronisasi antarbidang serta dengan 

pemangku kepentingan terkait guna memastikan pelaksanaan program dan 

kegiatan berjalan lebih efektif dan tepat sasaran.  

3. Melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap capaian 

rencana aksi kinerja sebagai langkah antisipatif dalam mengidentifikasi 

hambatan dan mengambil tindakan perbaikan secara cepat.  

4. Mengoptimalkan pengelolaan anggaran dan pelaksanaan kegiatan agar 

realisasi anggaran pada triwulan berikutnya dapat meningkat secara 

proporsional dan mendukung pencapaian sasaran strategis organisasi.  

5. Meningkatkan kualitas pengelolaan data dan pelaporan kinerja sebagai 

upaya mendukung akuntabilitas serta penyediaan informasi yang akurat 

dalam proses evaluasi dan pengambilan keputusan. 

3. Lampiran (Terlampir) 
 

 

 

 










	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB 1  PENDAHULUAN
	1. Gambaran Umum Organisasi
	2. Permasalahan dan Isu-Isu Strategis

	BAB 2  PERENCANAAN KINERJA
	1. Uraian Singkat Rencana Strategis Tahun  2025-2029
	2. Rencana Kerja Tahun 2026
	3. Perjanjian Kinerja Tahun 2026
	4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2026

	BAB 3  AKUNTABILITAS KINERJA
	1. Capaian Kinerja Atas Perjanjian Kinerja
	2. Capaian Kinerja Atas Rencana Aksi
	3. Realisasi Anggaran

	BAB 4  PENUTUP
	1. Kesimpulan
	2. Saran
	3. Lampiran (Terlampir)




